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SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2016/2017 
Abstrak 
Tujuan Penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2 siklus. Subyek penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Sukoharjo yang berjumlah 35 siswa. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
menggunakan metode yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis ekonomi. Hal ini 
dapat dilihat melalui indikator sebagai berikut. 1) siswa dapat membedakan fakta, non fakta, dan 
pendapat sebelum tindakan 57,14% dan setelah tindakan menjadi 100%. 2) siswa dapat 
membedakan kesimpulan definitif dan sementara sebelum tindakan 37,14% dan setelah tindakan 
menjadi 91,42%. 3) siswa mampu menguji tingkat kepercayaan sebelum tindakan 37,14% dan 
setelah tindakan menjadi 88,57%. 4) siswa dapat membedakan informasi yang relevan dan tidak 
relevan sebelum tindakan 31,42% dan setelah tindakan menjadi 82,85%. 5) siswa dapat membuat 
keputusan sebelum tindakan 71,42% dan setelah tindakan menjadi 100%. 6) siswa mampu 
mengidentifikasi sebab akibat sebelum tindakan 31,42% dan setelah tindakan menjadi 85,71%. 
7) siswa mampu mempertimbangkan wawasan lain sebelum tindakan 14,28% dan setelah 
tindakan menjadi 85,71%. 8) siswa mampu menguji pertanyaan yang mereka miliki sebelum 
tindakan 11,42% dan setelah tindakan menjadi 82,85%.Kesimpulan penelitian ini adalah model 
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis ekonomi 
siswa kelas XI IPS 2 SMA NEGERI 2 SUKOHARJO. 
 
Kata kunci : penelitian tindakan kelas, berpikir kritis, problem based learning (pbl) 
 
ABSTRACT 
 The aim of this study is to improve students’ critical thinking ability through learning 
model Problem Based Learning (PBL). The type of this study was classroom action research 
(CAR) in two cycles. The subjects of this research were the teachers and 35 students of XI IPS 2 
SMA N 02 Sukoharjo. The methods of collecting data in this research were interview, 
observation, and documentation. The techniques of collecting data were data reduction, reporting 
data, and taking conclusion. The result of the study showed there was critical thinking 
improvement in the subject of economic. It can be seen through the following indicators. 1) 
Students could distinguish fact, non fact, and opinion. Before the action 57.14% and after the 
action became 100%. 2) Students could distinguish definite conclusion and temporary 
conclusion. Before the action 37.14% and after the action became 91.42%. 3) Students could test 
the level of trust. Before the action 37.14% and after the action became 88.57%. 4) Students 
could distinguish relevant and non relevant information. Before the action 31.42% and after the 
action became 82.85%. 5) Students were able to make decision. Before the action 71.42% and 
after the action became 100%. 6) Students could identify cause and effect. Before the action 
31.42% and after the action became 85.71%. 7) Students could consider other knowledge. Before 
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the action 14.28% and after the action became 85.71%. 8) Student could test questions they have. 
Before the action 11.42% and after the action became 82.85%. The conclusion of this research is 
learning model Problem Based Learning (PBL) could improve students’ critical thinking ability 
of XI IPS 2 SMA N 02 Sukoharjo in the economic subject.  
Keyword : Class room action research, Critical thinking, Problem based learning (PBL) 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan harus berkembang dan berperan penting dalam pendidikan global, guru harus 
mampu memberikan apa yang dibutuhkan siswa pada saat proses belajar mengajar agar 
menjadikan siswa  memiliki kualitas pendidikan yang baik. Dalam proses belajar mengajar 
tidak terlepas antara siswa sebagai penerima materi yang disampaikan guru dan guru sebagai 
pemberi materi pelajaran kepada siswa, Sehingga guru dituntut untuk sabar dalam mendidik 
para siswa agar dalam kegiatan pembelajaran siswa mampu melakukan proses pembelajaran 
lebih mudah dan siswa lebih aktif. 
Pada kenyataan yang terjadi menurut dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 
kelas XI IPS 2 SMA N 2 Sukoharjo kebanyakkan siswa secara merata dalam proses 
pembelajaran hanya duduk, diam, dan mendengarkan. Hal ini di akibatkan dari pola cara 
mengajar guru yang susah untuk dipahami siswa dan guru hanya menggunakan metode 
ceramah yang membuat siswa merasa bosan dengan pelajarannya. Apabila masalah ini 
berkelanjutan siswa tidak akan mempunyai bekal untuk jenjang berikutnya ataupun masa 
depannya. 
Penyebab dari siswa kurang berpikir kritis adalah pada saat proses pembelajaran masih 
banyak siswa yang kurang percaya diri akan kemampuannya, siswa belum mampu secara 
baik untuk membuat keputusan dan memecahkan masalah dalam proses pembelajarannya.  
Hal seperti ini di karenakan kebiasaan siswa yang hanya berpikir sesuai apa yang mereka 
baca dibuku. Seharusnya siswa berani untuk berpikir dan menjawab pertanyaan dengan 
mempertimbangkan dari beberapa sumber yang dimilikinya. 
Model pembelajaran dengan Problem Based Learning ini memberikan kebebasan kepada 
siswa untuk kegiatan pembelajaran di kelas. Menurut Hariyanto (2012 : 149), “Problem 
Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) atau sering disebut PBI (Problem Based 
Instruction) merupakan suatu tipe pengelolaan kelas yang diperlukan untuk mendukung 
pendekatan konstruktivisme dalam pengajaran dan belajar”.Sehingga melalui penerapan 
model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) diharapkan dapat menunjang siswa 
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dalam belajar. Adapun alasan kenapa peneliti memilih PBL untuk diterapkan dikelas XI IPS 
2 SMA N 2 Sukoharjo, karena PBL sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang 
cara berpikir kreatif, inovatif, dan kritis. Problem based learning juga melatih siswa 
mendorong untuk mempunyai inisiatif berpikir dalam keterampilan pemecahan masalah 
pada pembelajaran siswa, sehingga pola berpikir siswa dapat meningkat serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan  konsep yang esensial dari materi pelajaran yang diajarkan 
kepada siswa itu sendiri. 
Harapannya adalah semoga dengan pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan siswa untuk berpikir inovatif. 
Sehingga menjadikan siswa lebih aktif dan siswa lebih mandiri dalam memecahkan masalah 
dengan cara berpikir kreatif yang diharapkan mereka dapat menerapkannya dalam kondisi 
nyata pada kehidupan sehari-hari agar siswa mampu meningkatkan berpikir kritis. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS 2 SMA N 2 
Sukoharjo”. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan guru dn peneliti. 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 2 Sukoharjo. Siswa yang menjadi subjek penerima 
tindakan ini yaitu siswa kelas XI IPS 2. Siswa kelas tersebut berjumlah 35 siswa. Sementara 
itu, guru yang menjadi subjek pelaku tindakan ini adalah Dra. Sri Handayani.  Waktu 
penelitian dimulai dari bulan  Juli 2016 sampai  bulan Agustus 2016. Pelaksanaan penelitian 
ini tanggal 10 Agustus 2016 sampai dengan 27 Agustus 2016. 
Dalam penelitian metode pengumpulan data terdiri dari: 1) wawancara untuk mengetahui 
informasi yang dibutuhkan. 2) observasi untuk mengamati peningkatan kemampuan berpikir 
kritis ekonomi setelah dilaksanakan penelitian menggunakan model pembelajaran problem 
based learning (pbl) dan mengamati perubahan yang terjadi pada guru, siswa serta situasi 
kelas setelah digunakan pembelajaran tersebut. 3) dokumentasi yaitu berupa RPP , daftar 
nama siswa, pedoman observasi, lembar tanggapan guru dan foto proses penelitian 
berlangsung. 
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Teknik analisis terdiri dari tiga langkah yaitu: 1) reduksi data yaitu proses pemilihan. 2) 
penyajian data yaitu untuk menyusun data hasil penelitian berupa tabel dan grafik. 3) 
verifikasi data/kesimpulan yaitu menarik kesimpulan hasil data yang diperoleh. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil observasi awal diperoleh beberapa fokus penelitian diantaranya: 1) siswa dapat 
membedakan antara fakta dan pendapat; 2) siswa dapat membuat keputusan; 3) siswa 
mampu mengidentifikasi sebab dan akibat; 4) siswa mampu mempertimbangkan wawasan 
lain. Berdasarkan dialog awal dan observasi pendahuluan tindakan penelitian akan dilakukan 
sampai dua kali siklus dengan guru sebagai pelaksana tindakan dan peneliti sebagai 
observer. Data sebelum tindakan menunjukkan kemampuan berpikir kritis ekonomi siswa 
masih rendah dilihat dari indikator sebagai berikut: 1) siswa dapat membedakan antara fakta 
dan pendapat (57,14%); 2) siswa dapat membuat keputusan (71,42%); 3) siswa mampu 
mengidentifikasi sebab dan akibat (31,42%); 4) siswa mampu mempertimbangkan wawasan 
lain (14,28%). 
Adapun peningkatan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran ekonomi pada siswa kelas 
XI IPS 2 dari sebelum tindakan sampai tindakan kelas pada siklus II  dapat disajikan dalam 
tabel dan grafik sebagi berikut: 
Tabel 1 
Data peningkatan berpikir kritis siswa dengan penerapan model pembelajaran 
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DATA PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
MATA PELAJARAN EKONOMI MENGGUNAKAN  MODEL 
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
 
Hasil tindakan dari setiap siklus tindakan. Dimana sebelum adanya tindakan 
berpikir kritis siswa hanya 43,56%, sedangkan pada pertemuan I (siklus I) berpikir kritis 
siswa terlihat sebanyak 57,85%, dan pada pertemuan II (siklus I) berpikir kritis siswa 
terlihat sebanyak 68,56%. Pada pertemuan III (siklus II) berpikir kritis siswa terlihat 
sebanyak 82,85%, dan pada pertemuan IV (siklus II) berpikir kritis siswa terlihat 
sebanyak 92,85%. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa hasil penelitian 
mengenai berpikir kritis siswa meningkat pada setiap siklusnya. 
Berpikir kritis siswa sebelum tindakan sebesar 43,56%  meliputi : (1)  Siswa 
membedakan antara fakta dan pendapat sebanyak 20 siswa (57,14%); (2) Siswa membuat 
keputusan sebanyak 25 siswa (71,42%); (3) Siswa mengidentifikasi sebab dan akibat 
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sebanyak 11 siswa (31,42%); (4) Siswa mempertimbangkan wawasan lain sebanyak 5 
siswa (14,28%). 
Berpikir kritis siswa pada pertemuan pertama (silkus I) sebesar  57,85%  
meliputi : (1)  Siswa membedakan antara fakta dan pendapat sebanyak 24 siswa 
(68,57%); (2) Siswa membuat keputusan sebanyak 27 siswa (77,14%); (3) Siswa 
mengidentifikasi sebab dan akibat sebanyak 17 siswa (48,57%); (4) Siswa 
mempertimbangkan wawasan lain sebanyak 13 siswa (37,14%). 
Berpikir kritis siswa pada pertemuan  kedua (silkus I) sebesar  68,56%  meliputi 
: (1)  Siswa membedakan antara fakta dan pendapat sebanyak 27 siswa (77,14%); (2) 
Siswa membuat keputusan sebanyak 30 siswa (85,71%); (3) Siswa mengidentifikasi 
sebab dan akibat sebanyak 20 siswa (57,14%); (4) Siswa mempertimbangkan wawasan 
lain sebanyak 19 siswa (54,28%). 
Berpikir kritis siswa pada pertemuan ketiga (silkus II) sebesar  82,85%  meliputi 
: (1)  Siswa membedakan antara fakta dan pendapat sebanyak 30 siswa (85,71%); (2) 
Siswa membuat keputusan sebanyak 32 siswa (91,42%); (3) Siswa mengidentifikasi 
sebab dan akibat sebanyak 27 siswa (71,14%); (4) Siswa mempertimbangkan wawasan 
lain sebanyak 27 siswa (71,14%). 
Berpikir kritis siswa pada pertemuan keempat (silkus II) sebesar  92,85%  
meliputi : (1)  Siswa membedakan antara fakta, non fakta, dan pendapat sebanyak 35 
siswa (100%); (2) Siswa membuat keputusan sebanyak 35 siswa (100%); (3) Siswa 
mengidentifikasi sebab dan akibat sebanyak 30 siswa (85,71%); (4) Siswa 
mempertimbangkan wawasan lain sebanyak 30 siswa (85,71%). 
Dari data yang diperoleh di atas dapat menunjukkan bahwa berpikir kritis siswa 
mengalami peningkatan dari sebelum tindakan sampai dengan siklus II. Hal ini 
membuktikan bahwa pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat 
meningkatkan berpikir kritis siswa, salah satunya dengan model pembelajaran problem 
based learning (PBL). 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan Noka 
Dewi (2016) bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Kewirausahaan Kelas X 
Ak/Pm Smk Muhammadiyah Delanggu tahun ajaran 2015/2016. 
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Noor Sya’afi 
(2014) bahwa Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model 
Pembelajaran Discovery Learning (PTK Pembelajaran Matematika Di Kelas XI IPA-2 
MAN 2 Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014).  
Berdasarkan uraian data penelitian tersebut mendukung diterimanya hipotesis 
penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang meliputi : 1) siswa dapat membedakan antara fakta 
dan pendapat; 2) siswa dapat membuat keputusan; 3) siswa mampu mengidentifikasi 
sebab dan akibat; 4) siswa mampu mempertimbangkan wawasan lain. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI IPS 2 SMA N 2 
Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017 dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model 
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Hal tersebut dapat dilihat dari tercapainya indikator berpikir kritis siswa yaitu : 
1. Siswa dapat membedakan antara fakta dan pendapat 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan sebanyak 20 siswa 
(57,14%), setelah dilakukan siklus I selama dua pertemuan tercatat sebanyak 27 siswa  
(77,14%), setelah dilakukan siklus II selama dua pertemuan tercatat sebanyak 35 siswa 
(100%). 
2. Siswa dapat membuat keputusan 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan sebanyak 25 siswa 
(71,42%), setelah dilakukan siklus I selama dua pertemuan tercatat sebanyak 30 siswa  
(85,71%), setelah dilakukan siklus II selama dua pertemuan tercatat sebanyak 35 siswa 
(100%). 
3. Siswa mampu mengidentifikasi sebab dan akibat 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan sebanyak 11 siswa 
(31,42%), setelah dilakukan siklus I selama dua pertemuan tercatat sebanyak 20 siswa  





4. Siswa mampu mempertimbangkan wawasan lain 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan sebanyak 5 siswa 
(14,28%), setelah dilakukan siklus I selama dua pertemuan tercatat sebanyak 19 siswa  
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